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Abgtract: Culture-based tourism village has become one of the trends in developing populist
tourism. This sudy aims to measure the perception of the local community towards the
development of indigenous village tourism based on Kenegerian Sentajo. The measured
variableswereincluded perceptions of the local community towardsthe foreigners, the attractions,
amenities, and accessibilities. The result showed that the community agreed that tourism activities
was carried out as an effort to improve the economy by a score range of 80.21%—100%. However,
in terms of indicators of the local community openness to the foreigner and outsider investors,
they made animplicit rejection by ascore range of 44.04% until 79.36%. For thisreason, a study
on tourism devel opment using an ethno-ecological approach and training supportswere strongly
recommended asafollowing action.

Abstrak: Desawisata berbasisbudaya menjadi salah satu trend pengembangan wisata kerakyatan.
penelitian ini bertujuan untuk mengukur persepsi masyarakat lokal terhadap pengembangan
desawisataberbasi s adat kenegerian Sentajo. Variabel diukur meliputi persepsi terhadap wisatawan,
atraksi, amenitas, aksesibilitas. Hasil menunjukkan bahwamasyarakat menyetujui pembangunan
pariwisata dilaksanakan sebagai salah satu upaya peningkatan perekonomian dengan rentang
skor 80,21%—100%. akan tetapi, dalam indikator keterbukaan terhadap orang asing dan investor
luar, mereka melakukan penolakan secara implisit dengan rentang skor 44,04%—79,36%. Untuk
itu, kagjian pembangunan pariwisata dengan pendekatan etno-ekologi dan dukungan pelatihan

sangat disarankan sebagai tindak lanjutnya.

Kata kunci: desawisata berbasis adat, persepsi, Kenegerian Sentajo

PENDAHULUAN

Target Pemerintah Indonesiauntuk meme-
ratakan hasil pembangunan dan kesgjahteraan
masyarakat yang berkeadilan sosial menuntut
peran aktif segd apemangku kepentingan. Struktur
penggerak pembangunan bers stem pentahelix
membutuhkan peran sertadari pemerintah seba-
gal fasllitator, akademis sebagal ingator pemberi
arahan dan rekomendas, praktis bisnissebagai
aktor, masyarakat sebagal eksekutor, danmedia
massasebagai faktor pendukung pembangunan
di eradigitd ini.

Tingginya pendapatan negaradari sektor
pariwisataini tentunyadidukung oleh kenaikan
wisatavan mancanegarayang ditargetkan sebesar
17 jutadi tahun 2018 (Handoko, 2018). Sgaan
dengan hal tersebut, Kementerian Pariwisata
Republik Indonesatd ah menetgpkan bahwatiga
(3) top prioritas pembangunan kepariwisataan
diarahkan padapembangunan digital tourism,
homstay dan desawisata, sertajgaringairlines
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(transportasi udara). Demikian pulahal yang
dilakukan oleh Pemerintah Proving Riaume aui
DinasPariwisataProving yangturut menetgpkan
desawisatadan homestay sebagai top ptioritas
keduapembangunan pariwisataRiau, disamping
peluncuran digita tourism dan aksesbilitasyang
perluterusdibenahi.

Salah satu wilayah yang potensial untuk
dikembangkan menjadi desawisatadengan ke-
unikan khususadalah Koto Sentgjo. Wilayahini
merupakan salah satu kawasan adat yang telah
dinobatkan sebagai desacagar budayadan se-
kaligustelah dikukuhkan sebagai desawisata
oleh Pemerintah K abupaten Kuantan Singingi.
Secaraadministratif, desaK oto Sentgjo terletak
di Kecamatan Sentgjo Raya, Kabupaten Kuantan
Singingi, Proving Riau. Lokasinyaberjarak se-
kitar 3-4 jam dari pusat kota Pekanbaru. Ka-
bupaten Kuantan Singingi sangat |ekat dengan
salah satu event pariwisatanasional tahunan,
yaitu Pacu Jalur di Batang Kuantan. Wilayahini



40 Jurnal Kebijakan Publik, Volume 11, Nomor 1, Maret 2020, him. 1-58

mudah dijangkau dengan aksestranportas darat
yang bagus. Segalabentuk keunggulan atraksi
damdanbudayayang Sfatnyageg, akseshilitas,
dan ketersediaan amenitasini tentunyamembuat
wilayah ini patut dilirik sebagai salah satu
destinas unggulandi Proving Riau.

Penetapan desa wisata dan homestay
sebaga skaaprioritastentunyadiambil dengan
berbagal pertimbangan. Desawisatamerupakan
bentuk penampilan wajah pariwisatayang adli.
Masyarakat desayang santun dan ramah dapat
menjadi ujung tombak pelayanan wisatawan
yang murahdan damiah. Selainitu, jikatujuan
pembangunan pariwisata bukanlah untuk
konglomerasi, makaberkumpulnyatransaksi
antarawisatawan dengan penyediajasalayanan
di desaakan mampu mewujudkan pariwisata
berkesgjahteraan (Nuryanti, 1999).

Untuk itu, sgd an dengan arahan pemba-
ngunan Pemerintah Negara Indonesia secara
umum, dan Pemerintah Proving Riaukhususnya,
pendliti berasums bahwa penelitian mengenai
perseps masyarakat loka Koto Sentgo terhadep
pengembangan desa wisata berbasis adat ini
sangat perlu untuk dilaksanakan. Selain akan
mampu menggali potensi atraks wisata, pe-
nggalian terhadap persepsi masyarakat akan
memberikan gambaran kesediaan dan kesigpan
masyarakat untuk menerimakedatangan wisa
tawan, memamerkan atraksi wisata adat dan
budayayang dimilikinya, sertamenjamu orang
di luar adatnyayangikut menikmati sgianwisata
di wilayahnya

Perseps secaraumum digunakan sebagal
istilah dalam ilmu psikologi. Asrori (2009)
menj el askan persepsi sebagal prosesindividu
dalam menginterpretaskan, mengorganisaskan,
dan memberi maknaterhadap stimulus yang
berasal dari lingkungan di manaindividu itu
beradayang merupakan has| dari prosesbelgar
dan pengalaman. Daam hdl ini, perseps dipe-
ngaruhi oleh duahd pokok, yatuinterpretas dan
pengorganisasian informas yang diserap oleh
manusa

Slameto (2010) mengungkapkan jikame-
ldui persgpsilahmanus aterus-menerusberkatan
dengan lingkungannya. Hubunganini dilakukan
melaui inderapenglihatan, pendengar, peraba,

perasa, dan pencium. Selanjutnya, untuk mem-
bentuk sebuah perseps, terdapat syarat-syarat
yang harus dipenuhi, yaitu (Walgito, 1989):
1)Adanyaobjek yang diinterpretasi; 2) adanya
aat indera/reseptor; dan 3) adanyaperhatian.

Selanjutnya, persepsi akan dipengaruhi
banyak faktor, terutamafaktor psikologisyang
dimiliki individu pelaku persepsi. Prosesnya
terjadi daam beberapatahapan (Wa gito, 1989),
yaitu: 1) penerimaan rangsangan dari objek oleh
inderalreseptor (proseskedaman/fisik); 2) rang-
sangan diteruskan ke otak oleh syaraf sensoris
(prosesfisiologis); 3) rangsangan diolah oleh
otak, diinterpretas, dan diberikan respon/resks
di manaindividu menjadi menyadari tentang gpa
yang diterimanya(prosespsikologis).

Terdapat beberapafaktor yang mempe-
ngaruhi persepsi. Toha (2003) menyatakan
bahwaperseps dipengaruhi oleh: 1) faktor in-
teral individu berupaperasaan, sikap, kepriba
dian, keinginan, prasangka, harapan, perhatian,
prosesbdgar, keadaan fisk, gangguan kg iwaan,
nilal, kebutuhan, minat, motivas; dan 2) faktor
eksternal, berupalatar belakang keluarga, in-
formas yang diperoleh, pengetahuan dan ke-
butuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawa
nan, pengulangan gerak, hal-hd baru dan ketidak
asingan terhadap objek. Adapun Krech (dalam
Robbins, 1996), menjel askan bahwaterdapat
2 sisi dalam melakukan persepsi. Kedua sisi
(frame) tersebut adalah: 1) Frame of reference,
yaitu kerangkapengetahuan yang dimilikiyang
dipengaruhi oleh becaan, pengetahuan, pendidikan,
penelitian, dan sgenisnya; dan 2) frame of
experience, yaitu pengdamanyangtelahdidami
individu dan tidak terlepas dari keadaan ling-
kungan sekitarnya

Desawisata secaraumum merupakan se-
bentuk kawasan yang menawarkan suasanaadli
pedesaan. Kehidupan sosial budaya, sosial
ekonomi, adat istiadat, rutinitas sehari-hari,
arsitektur bangunan, landskap pemukimanyang
khas merupakan daya tarik bagi wisatawan.
Secara khusus, Nuryanti (1993) menyatakan
bahwa desawisatamerupakan bentuk integras
antaraatraks, akomodas, fasilitas pendukung
yang disgjikan daam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tatacaradan
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tradis yang berlaku. Dengan demikian, unsur
desawisata harusmeliputi manusia, ruang, dan
waktu yang membentuk kesel arasan ekosistem
di ddamnya

Menurut Dermatoto (2009:), desawisata
merupakan sebuah kawasan pedesaan yang
memiliki beberapakarakteristik khusus untuk
menjadi daerah tujuan wisata. Kawasan ini
merupakan kesatuan antaramanusiadengandam
dantradis sertabudayayang masih adi. Duku-
ngan dayatarik tambahan dapat beruparagam
kuliner khas, sstem sosd, adat, dan kemasyara-
katan, sistem pertanian, sertaragam hasil bumi
dan bentang dam.

Wisata pedesaan menawarkan dayatarik
wisataaami secaramenyeluruh. Keadian kehi-
dupan pedesaan ditampilkan dengan menonjolkan
kehidupan ekonomi, sosial, dan adat istiadat
mesyarakat setempat, arsitektur bangunan desa,
dan kuliner tempatan. Hal ini akan berdampak
padapengad aman berwisatabagi wisstawanyang
benar-benar berbeda dari kehidupan kese-
hariannya. Terkait kegiatan ini, desa wisata
dituntut untuk dapat menyediakan atraksi yang
menarik danvariaif. Aksesbilitaskawasanjuga
harusmudah dijangkau dengan kendaraan umum
dan pribadi dan murah dalam pembiayaannya.
Demikian puladenganfasilitasamenitas untuk
mendukung kenyamanan wisatawan selama
beradadi ddam kawasan, seperti syanasanitad,
fasilitas makan minum, AT M/perbankan, dan
fasiltastinggal wisatawan (homestay, hotel).
Penentuantitik |okas kegiatan pariwisata, harga
jual, dan persebaran pendapatan masyarakat
dari hasil kegiatan pariwisata harus mampu
mengakomodasi kebutuhan wisatawan dan
masyarakat lokd secaraadil. Terlebihkarakteritik
wisatawan jenisini kebanyakan menghabiskan
waktu lamadi dalam kawasan, berkelompok
kecil maupun perorangan, kebutuhan akan
pengalaman baru, serta jumlah pengeluaran
wisatawan yang relatif |ebih besar dari jenis
kegiatan wisatalainnya

METODE

Penelitian ini menggunakan metode des-
criptive exploratory, yaitu dengan membuat
gambaran mengena Stuas atau fenomenayang

dimaksudkan untuk causal-predictiveanalysis
(Ghozdi, 2011). Nazir (2011) menyatakan bahwa
metodeini dapat digunakan untuk menerangkan
hubungan, menguiji hipotes's, membuat predikg,
sertamendapatkan maknaimplisit dari suatu
measa ah yangingin dipecahkan.

Populas dalam pendlitianini adalah 1514
jiwa Adgpun untuk mengukur persepd diperlukan
teknik sampling proporsiona stratified random
sampling untuk menemukan sasaran responden
yang tepat. Jumlah sampel yang diambil adaah
94 orang yang diperolehdari penghitungan rumus
dovin. Adapun instrumen penditianini meng-
gunakan teknik skalalikert (summated rating
scale) di manasetiap pernyataan yang telah di-
tulis dapat disepakati sebagali pernyataan
favourable atau pernyataan unfavourable, dan
subjek menanggapi setiap butir pernyataan
dengan menggunakan taraf (intensitas) Sangat
Setuju-Sangat Tidak Setujuterhadap pernyataan+
pernyataan yang tersedia. Selanjutnya, skor-skor
tersebut dijumlahkan. Dalam skala Likert,
terdapat duajenispernyataan, yakni pernyataan
positif dan pernyataan negatif, di manauntuk
pernyataan postif dengan jawaban “Sangat
Setuju” memeperoleh nilai 5 dan untuk jawaban
“Sangat Tidak Setuju” memperoleh angka 1.
Tabe 1. Indikator Pendlitian

Variabel Indikator

Persepsi Daerah asal wisatawan
masyarakat Warna kulit

lokal Budaya asal

Agama
Budaya sehari-hari
Pacu jalur
Randai
Bangunan bersgjarah
Dibukanya kedai makan minum
Kebersihan lingkungan/ Toilet umum/IPAL
Rumah godang sebagai homestay
Jenis makanan dan minuman yang disediakan
Keterbukaan pribadi masyarakat
Ketersediaan jalan lingkungan
K etersediaan angkutan
Pembukaan desa untuk kedatangan investor

Wisatawan

Atraksi

Amenitas

Aksesibilitas

PWONPIRPONRPIRONRERONPE

Metodeyang di gunakan untuk mengukur
perseps masyarakat add ahMetode Skdalikert.
Skala Likert merupakan metode pengukuran
yang digunakan untuk mengukur sikap, pen-
dapat, dan persepsi seseorang atau kel ompok
orang tentang fenomenasosid (Sugiono, 2012).
Sedangkan menurut Dane Bertram pada
jurnalnya “Likert Scale” (http:/Amww.rol ahengki.
com/2013) menjelaskan bahwa skala respon
psikometri terutamadigunakan daam kuesioner
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untuk mendapatkan preferensi peserta atau
tingkat kesepakatan dengan pernyataan atau
setelah pernyataan. SkalaLikert adalah teknik
skdanon komparatif dan undimensiond (hanya
mengukur Sfat tunggd) secaradami. Responden
dimintauntuk menunjukkan tingkat kesepakatan
melaui pernyataan yang diberikan dengan skda
ordinal. Dari duapengertian diatas kitasudah
bisamenyimpulkan bahwaskaalikert merupa:
kan metode perhitungan kuisioner yang dibagi-
kan kepadaresponden untuk mengetahui skala
sikap suatu objek tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Suansri dalam REST Project
(2003), proses pelibatan masyarakat dalam
pengembangan kepariwisataan disebut dalam
banyak terminologi, seperti community based
tourism (CBT), community based ecotourism
(CBET), Agrotourism, Eco and Adventure
Tourismdanhomestay. Murphy (1985) merupakan
ahli pariwisatapertamayang memperkenakan
konsepini. CBT menurut Murphy (1985) meru-
pakan pelibatan masyarakat secarasadar dan
langsung sebagal bagian dari produk pariwisata
sebagal pihak yang menghasilkan produk untuk
dikonsums wisatawan, sekaligus sebagai pihak
pertamayang terdampak langsung dari aktivitas
tersebut.

Gunn (1993) telah mengkampanyekan
pel aksanaan forum bersamayang melibatkan
peran masyarakat, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnyadalam pembangunan ke-
giatan pariwisata. Menurutnya, konsep CBT
memiliki prinsip-prinsip khusus yang wajib
dipenuhi sebagal dat pembangunan komunitas
loka, mdiputi: 1) adanyapengakuan, dukungan,
dan promos aset pariwisatayang dimiliki mas-
yarakat |okd; 2) pelibatan anggotamasyarakat
di setigp tahap pembangunan pariwisata; 3)
mempromos kan ciri khas'kebanggaan masyara-
kat lokal; 4) adanyapeningkatan kulitas hidup
masyarakat; 5) adanya jaminan kelestarian
lingkungan; 6) mempertahankan karakter dan
budayalokd yang unik; 7) adanyapenghormatan
terhadap perbedaan budayadan hak-hak asas
manusia 8) mengembangan pemahaman lintas
budaya (cross cultural understanding); 9)

mendi stribusi an keuntungan secaraadil kepada
setiap anggota masyarakat; 10) Memberikan
pendapatan optimal kepadamasyarakat lokal.

Berdasarkan hal tersebut, perencanaan
modd pariwisataberbasismasyarakat cenderung
kepada upayamendapatkan keuntungan dengan
tetap mengkonservasi keunikan karakter dan
budayamasyarakat setempat, bersifat top-down
management, berorietas bisnisdengan pende-
katan ekonomi yang kuat (Bahaireddam Elliot-
White, 1999:248). Elemen-elemen CBT berupa
sumber dayaa am dan budaya, organisas mas-
yarakat, mang emen, dan pembe garan menjadi
titik tolak pelaksanaan kegiatan pariwisatadi
daerah. Dengan adanya proses pembelgaran,
diharapkan proses pertukaran informasi dan
traksaks antarawisatawan dengan penduduk
lokal dapat berlangsung dan bermanfaat secara
optimdl.

DesaKoto Sentg 0 merupakan sal ah satu
kawasan desayang diusulkan sebagal kawasan
cagar budayaberbasisadat di K ecamatan Sentgjo
Rayakabupaten Kuantan Singingi Proving Riaul.
Desaini merupakan bagian dari Kenegerian
Sentgjo Bawah. Sebagaimanahasi| wawancara
dengan Kaur DesaK oto Sentgjo, menjelaskan
bahwa K enegerian Sentgjo Rayaterdiri atas 14
desadan 1 keluarahan yang tercakup dalam 3
adat kenegerian, yaitu Kenegerian Sentgo
Bawah, Kenegerain Sentgjo Atas, dan Kene-
gerian Teratak Air Hitam. Dari keseluruah desa
di Kecamatan Sentgjo Raya, hanya K ampung
Baru Sentgjo dan Beringin Jayayang berkategori
swasembada, adapaun ke-13 desa lainnya,
termasuk K oto Sentgjo masih berkelasswadaya
(BPS, 2017). Setiap desalkelurahan dibantu
oleh prangkat desalkelurahan, yaitu sekretaris,
kaur umum, kasi pemerintahan, kas PMD dan
kepaadusun/kepa alingkungan.

Sebagal desawisatayang diunggulkanoleh
Kabupaten Kuantan Singingi, Koto Sentgjo
memiliki kekhasan yang terjaga baik berupa
rumah godang, randai, perlombaan pacu jalur
baik tingkat rayon maupun kabupaten, tradisi
berkebun, merawang (mencari ikan oleh ibu-
ibu di sungai kering), menggembala kerbau
secarakomund, ragam jenismakanantradisond,
hinggatradis perayaan rayakeduasecaramassal
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di tigp-tigp rumah godang. Berikut disgjikan tabel
potens sosid budayamasyarakat Koto Sentgo
yang dapat diangkat sebagai atraks budaya.

Berdasarkan Tabel 2 dari keseluruhan
kegiatan yang dapat dilaksanakan di Koto
Sentgj o tersebut, Dusun Gontiang merupakan
sentra eksistens Koto Sentgjo sebaga desawi-
satacagar budaya. Sebanyak 27 rumah godang
milik 4 persukuan tersebar berdekatan di wila
yahdusunini.

Sebagal informas keterbukaan masyarakat
lokal terhadap pembentukan calon desawisata,
maka dilakukan survei terhadap indikator-
indikator dalam pembangunan pariwisatadesa,
yatuwisatawan, atraks, amenitas, aksesibilitas.
Secararinci, rekapitulas jawaban responden ada
padaTabel 3.

Hasil kuesioner tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat masih memandang daerah
asal wisatawan sebagai salah satu tolok ukur
penerimaan terhadap orang asing yang memeasuki
wilayah adatnya Budayawisatawan dimintajuga
akan mampu menyesuaikan dengan adat
setempat, tidak memakal busanaterbukayang
mencol ok,bersikap sopan, dan menghargai
tradis masyarakat setempat. Selain itu, mas-
yarakat Koto Sentgjo ternyatamampu bersikap
terbukaterhadap penganut agamalan meskipun
ketaatan terhadap agamald am sangat ditekan-
kan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden, mereka mengakui bahwa sangat
senang jikaseni tradisinyadapat dinikmati oleh

wisatawan. Hanyasgja, merekamashmenyiretkan
keberatan jikarumah pribadi yang ditinggalinya
dapat dilihat oleh orang asing. Hdl ini dibuktikan
dengan pernyataan bahwa orang asing boleh
mengaksesfadilitas dan bangunan umum seperti
rumah godang kosong dan masjid Raudhatul
Jannah, tetapi merekamalu jikaperilaku hidup
sehari-harinya menjadi bahan pengamatan.
Dengan demikian, merekatetap membutuhkan
privas yang terjagauntuk kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, masyarakat sangat berminat
penambahan fadlitasmakan dan minumditambah
denganinisatif ekonomi swadayamasyarakat.
Mereka dapat menambah pendapatan dari
kedai tersebut, hanyasg aterkendalabesarnya
modal yang akan dikeluarkan.

Selain itu, berdasarkan hasil observas,
masyarakat masih membutuhkan banyak penyu-
luhan polahidup bersih dan sehat (PHBS) dari
pihak terkait. Hal ini ditunjukkan denganmasih
digunakannyasunga sebaga tempat mandi, cudi,
kakus (M CK) secaraumum. DesaK oto Sentgjo
telahmemiliki 1IPAL (instalas pengolahanair
limbah) yang beradadi dusun Bukit. Akan tetapi,
fadlitasini bdumtersediadi dusun Gontiang, se-
hinggaM CK permanenyang tersediapunbeum
berfungsi maksimal. Hanyaterdapat 1 MCK
umum permanenyang layak pakal.

Beragam makanantradisional jugaterse-
dia di Koto Sentgjo. Salah satu makanan
khasnyaberuparendang pakisyang sdau disgi-
kandi hari biasamaupun hari besar adat. Sdain
itu, juga tersedia kue-kue tradisional seperti

Tabel 2. Ragam Potensi Atraks Sosial BudayaM asyarakat K oto Sentgjo

No Nama

Rutinitas dapat ditampilkan

Rumah Godang 28 unit

Randai/silat pandekar bertuah

Mansojid osang

Rumah jalur

o0k wWINE

Merawang

Menyusuri sungai kuantan untuk mencari
ikan atau belgjar naik jalur mini

7. Bersawah

8. Menggembala ternak

9. Menyusuri  hutan lindung Kenegerian
Sentajo (ekowisata)

10. Belgjar berkebun

11. Tradisi Rayo Kedua

Tahunan

Harian

Mingguan | Bulanan
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Tabel 3. Rekapitulasi Persepsi Masyaraka Terhadap Pengembangan DesaWisataK oto Sentgjo

Variabel Indikator Total Skor Presentase Kriteria Skor

Wisatawan Masyarakat memperhatikan daerah 278 59,15% Cukup setuju
asal wisatawan (domestik dan luar
negeri)
Masyarakat memperhatikan warna 207 44,04% Cukup setuju
kulit wisatawan sebagai
pertimbangan (ras dan sukunya)
Masyarakat memperhatikan budaya 409 87,02% Sangat setuju
asal yang dibawa wisatawan
Agama wisatawan menjadi 245 52,12% Cukup setuju
pertimbangan mengizinkan tinggal
di desa

Atraksi Wisatawan boleh menyakasikan 461 98.08% Sangat setuju

budaya sehari-hari
Pacu jalur dan adat lainnya terbuka 470 100% Sangat setuju
untuk wisatawan
Randai boleh dimainkan untuk 470 100% Sangat setuju
wisatawan bila perlu
Bangunan bersgiarah  (Rumah 470 100% Sangat setuju
godang, magjid osang) boleh
dimasuki wisatawan

Amenitas Dibukanya kedai makan minum 437 97,97% Sangat setuju
Kebershan  lingkungan/  Toilet 470 100% Sangat setuju
umum/IPAL perlu dijaga
Penggunaan rumah godang sebagai 426 90,63% Sangat setuju
homestay
Ragam jenis makanan dan 470 100% Sangat setuju
minuman tradisional yang boleh
disediakan untuk wisatawan

Aksesibilitas | Keterbukaan pribadi masyarakat 373 79,36% Setuju

terhadap orang asing
Pembangunan jalan lingkungan 470 100% Sangat setuju
yang memadai
Ketersediaan angkutan wisatawan 377 80,21% Sangat setuju
di dalam desa
Pembukaan desa untuk kedatangan 242 51,48% Cukup setuju
investor/ pemodal

konji, borok-borok yang terbuat dari kantung
semar dan berasketan, jugagalamai.
Secaraumum masyarakat Koto Sentgjo
mau menerimakedatangan orang asing di wila
yahnya. Orang asing yang dimaksud bisaberupa
wisatawan domestik di luar 4 persukuannya
maupun wisatawan luar negeri. Dalam hal ini
peneliti condong mengikuti terminologi orang
asing dalam perspektif umum masyarakat |okal
untuk menyebut semuaorang di luar kel ompok
sukunya. Hanyasgj a, terdapat batasan-batasan
yang wajib dilaksanakan wisatawan selama
berada di dalam desa, yaitu menjaga sopan
santun, tidak berbicarakasar, dan berhati bersih.
Untuk aksesibilitasfisik, desaini sudah
dilengkapi dengan jalan rabat beton yang
menghubungkan satu rumah godang dengan

rumah godang yang lain. Hanyasgja, lebarnya
cukup menampung satu mobil sgja, sehingga
kendaraan roda empat tidak boleh memasuki
kawasan permukiman. Angkutan kendaraanlain
belum tersedia, sehinggawisatawan harus ber-
jaankaki bilainginmneyusuri desa. Alternatif
yang ditawarkan berupajenis kendaraan tidak
bermotor atau keretayang ditarik sapi/kerbau.
Adapun untuk indikator masuknyainvestor
asing ditentang warga, sebab merekamemiliki
ikatan adat yang kuat terhadap tanah ulayatnya.
Investor boleh membangun usaha akan tetapi
harus berada di luar dusun. Secara khusus,
modd ini sangat mendukung upayapembangu-
nan pariwisata berbasi skerakayatan, di mana
masyarakat |oka yang harusmenjadi penggerak
utamaekonomi di destinas wisata.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasi| dan pembahasan yang
dilakukan sebelumnya, makakesmpulan ddam
penelitian dapat digukan sebagai berikut. Peng-
hitungan persepsi masyarakat lokal terhadap
variabel-variabel dalam pengembangan desa
wisatayang meliputi wisatawan, atraksi, ame-
nitas, dan aksesibilitas desadengan mengguna-
kan skaalikert menunjukkan hasl yang beragam.
Variabd wisatawan denganindikator masyaraka
memperhatikan daerah asal wisatawan sebesar
59,15%, memperhatikan warnakulit sebaga
pertimbangan 44,04%, budayaasd yang dibawa
87,02%, dan agamayang dianut 52,12%. Untuk
varibel atraksi, masyarakat |okal memandang
bahwawisatawan boleh menyaksikan budaya
sehari-hari 98,08%, pacujaur dan adat lainnya
terbuka untuk wisatawan 100%, randai boleh
dimainkan setiap diperlukan 100%, dan ba-
ngunan bersejarah boleh dimasuki wisatawan
100%. Variabel amenitasdinilai dari persepsi
masyarakat |okal terhadap dibukanya kedai
makananminuman 97,97%, keberghanlingkungan
100%, penggunaan rumah godangs ebagai ho-
mestay 90,63%, dan ragam masakan tradisiond
boleh dinikmati secaraumum 100%. Terakhir
addah variabe aksesihilitas, masyarakat terbuka
terhadap oranga sing 79,36%, pembangunan
jdan desa100%, angkutan dalam desa80,21%,
dan masuknyainvestor 51,48%. Artinyamas-
yarakat tel ah bergkap terbuka, namun menutup
diri dam bebergpahal terkait adat, kepemilikan
|ahan, norma, dan agamaldam yang dianutnya.

Penelitian ini selanjutnya menyarankan
langkah-langkah konkret sebagai lanjutan hasl
penditian, mdiputi: 1).Memperbanyak pelaihan
bi dang kepariwisataan untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang handal, seperti
pemandu wisata, pembuat souvenir, sertapenge-
loladesawisata; 2) membangun koordinasi yang
baik lintas sektor sehinggakesan pembangunan
desawisatacenderung terlihat stagnan, baik dari
PUPR, Dinas Pariwisata, Balal Pelestarian
Purbakaadan Cagar Budaya, DinasK esehatan
daerah maupun pemerintahan desadan pengurus
kepenghuluan Sentgjo; dan 3) perumusan tata
keloladesawisatayangbaik medui kgian-kgian
ilmiah dan program pengabdian masyarakat.
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